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Media pengindeks publikasi
Dr. Arna Fariza, S.Kom., M.Kom.

Media pengindeks publikasi

• Portal Garuda
• Google Scholar
• DOAJ (Directory of Open Access Journals)
• EBSCO
• CrossRef
• BASE (Bielefeld Academic Search Engine)
• ISJD
• ISJD
• SINTA
• Scopus
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SINTA (Science and Technology Index)

• Diluncurkan pada 30 Desember 2017 oleh Kemenristek
• Pengukuran kinerja Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) antara

lain kinerja peneliti, jurnal, institusi IPTEK, dan penulis jurnal.
• Alat pengindeks internasional sebagai arsip jurnal, buku, artikel, dan

karya ilmiah lainnya.
• SINTA memiliki fitur yang lebih lengkap seperti Citation (indeks dalam

setahun untuk Google Scholar dan Scopus), Networking (mengetahui
siapa saja yang pernah bekerja sama), dan Research Output (jurnal,
artikel, buku yang telah dipublikasikan), dan Score (melihat indeks di
Scopus, Google Scholar, dan Inasti).

Sinta – https://sinta.ristekbrin.go.id/.
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Pencarian berdasarkan Author
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Pencarian berdasarkan Jurnal
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Sinta

• Sinta -1 Jurnal terakreditasi A dengan nilai 85-100, atau terindeks di Scopus
• Sinta -2 Jurnal terakreditasi B dengan nilai 70-85
• Sinta -3 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi

dengan nilai 60-70
• Sinta -4 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi

dengan nilai 50-60
• Sinta -5 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi

dengan nilai 40-50
• Sinta -6 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi

dengan nilai 30-40
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Evaluasi Kualitas Jurnal

• Metrik Jurnal/Artikel (Journal / Article Metrics): Jumlah pengindeks,
jumlah total sitasi pada jurnal, jumlah sitasi per artikel, factor
dampak, dan nilai h-index dapat merupakan alat untuk mengukur
metrik jurnal secara kuantitatif

• Impact Factor (IF)
• Citescore
• Scimago Journal Ranking (SJR)
• Source Normalized Impact per Paper (SNIP)
• H-index
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Impact Factor (IF)

• Impact Factor (IF) dari jurnal akademis adalah ukuran yang
mencerminkan jumlah rata-rata tahunan dari kutipan Artikel terbaru
yang dipublikasikan dalam jurnal itu.

• Penilaian Impact Factor sebuah jurnal dihitung dengan cara membagi
jumlah sitasi dengan jumlah artikel yang dimuat pada periode waktu
tertentu, biasanya dalam dua tahun penerbitan.

• Jurnal dengan nilai impact factor yang tinggi akan dipilih karena dinilai
lebih unggul dan banyak diminati oleh pengguna.

• Impact Factor (IF) yang pertama kali digagas oleh Eugene Garfield
(1950) dikeluarkan oleh Web of Science (Clarivate Analytics yang
dulunya Thomson Reuters ISI).

Citescore

• CiteScore dikeluarkan oleh Elsevier.
• Hanya jurnal-jurnal yang sudah terindeks Scopus saja yang

mendapatkan nilai CiteScore.
• Data-data jumlah sitasi dari jurnal yang diperhitungkan hanya khusus

berdasarkan database yang dikeluarkan oleh Elsevier (Scopus
Database).
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Scimago Journal Ranking (SJR)

• Dipublikasi di website scimagojr.com.
• SJR ini juga menghitung faktor dampak jurnal dengan mempertimbangkan

jumlah sitasi yang diterima jurnal, reputasi (nilai SJR) jurnal yang mensitasi,
jumlah rujukan pustaka (references) jurnal, jumlah artikel yang dipublikasi
oleh jurnal pada tiga tahun sebelumnya (X-1, X-2, dan X-3).

• Hanya jurnal-jurnal yang sudah terindeks Scopus saja yang mendapatkan
nilai SJR.

• Data-data jumlah sitasi dari jurnal yang diperhitungkan hanya khusus
berdasarkan database yang dikeluarkan oleh Elsevier (Scopus Database).

• Perhitungan SJR ini lebih rumit dengan banyak faktor pertimbangan
tersebut secara statistik dan iteratif.

Source Normalized Impact per Paper (SNIP)

• Digagas oleh Professor Henk Moed dari Centre for Science and
Technology Studies (CTWS), University of Leiden (website:
https://www.journalindicators.com/).

• SNIP ini mengukur faktor dampak jurnal (seperti metrik lainnya),
namun dengan mempertimbangkan kecenderungan atau potensi
sitasi tiap bidang ilmu, menggunakan data di database Scopus.

• SNIP ini mengkoreksi perbedaan kecenderungan atau potensi tiap
bidang ilmu, karena tidak setiap bidang ilmu mempunyai potensi atau
kecenderungan sitasi yang sama.

• Oleh karena itu,  SNIP ini lebih akurat jika digunakan untuk
membandingkan jurnal antar bidang ilmu.

www.journalindicators.com/
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H-index

• H-index mengukur reputasi jurnal berdasarkan produktifitas dan
dampak/sitasi secara bersamaan.

• H-index ini digagas oleh Jorge E. Hirsch pada tahun 2005 (UC San Diego)
dan dinamakan juga dengan Hirsch index or Hirsch number.

• Nilai h-index 11 berarti jurnal tersebut sudah mempublikasi minimum 11
artikel yang sudah memiliki jumlah sitasi minimum 11 sitasi per artikel.

• H-index ini juga menyatakan seberapa besar sebaran sitasi yang diterima
jurnal.

• H-index ini juga menyiratkan sebaran kualitas artikel yang sudah
mendapatkan sitasi.

Jurnal Internasional Bereputasi:

• Terindeks di Scopus, Thomson Reuters Web of Science, dan Microsoft
Academic Search

• memiliki Imfact Factor dari ISI Web of Science atau Schimago Journal
Rank
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Scopus - https://www.scopus.com/

Pencarian Profil Author

www.scopus.com/
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Pencarian Berdasarkan Jurnal
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https://www.scimagojr.com/
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Mendeley

www.scimagojr.com/11/12/202014
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Mendeley Desktop

Menghubungkan Mendeley dengan Word


